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ABSTRACT

Education has a meaning as a conscious effort that is well planned. The results of
education will not be visible immediately. However, these results will give a strong and
long impact in the community. Character education is a government program that needs
attention from all parts of the nation. Therefore, the integration of character education in
to each subject matter in the school, asit is proclaimed by the government, is very approp
riate and needs to get support from all stakeholders and practitioners in education. This
paper will discuss the integration of character education into mathematics instruction.
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PENDAHULUAN Langkah berikutnya adalah: mencantumkan
nilai-nilai karakter yang sudah tertera
alam silabus ke dalam RPP; mengembang
an proses pembelajaran yang memung
inkan peserta didik memiliki kesempatan
Secara aktif melakukan internalisasi nilai
pan menunjukkannya dalam perilaku yang
esuai; dan memberikan bantuan kepada
eserta didik, baik yang mengalami
esulitan untuk menginternalisasi nilai mau

Mencermati kondisi yang terjadi
dalam masyarakat saat ini cenderun
mengarah pada hilangnya rasa salin
menghargai. Kondisi yang ada juga cend
rung menghasilkan kelompok-kelompok
yang ingin saling mengalahkan, sepert
tawuran antar warga, antar kelompok'S
siswa, bahkan antar kelompok mahasisw;
yang merupakan calon-calon intelektual. . .
Keadaan ini telah memancing kepeduliaﬁ)un untuk mer_lunjukkannya dalam perilaku
pemuka masyarakat dan pemerintah Matemgtlka merupakan §algh satu
tentang pentingnya pendidikan budaya daffrata pelajar_;_jm yang m_enj_adl mata
pendidikan karakter bangsa. Kepedulia:gelajaran. Wa].'b dan menjadi Pef‘e”t“
pemerintah tersebut telah dituangkan dala eberhasilan S|swa_unt_uk mencapal tingkat
bentuk Grand Disain pengembangarieltau kela:i yang lebih tinggl. Pertanygqnnya
pendidikan karakter dari Kemendiknas"’ld""Iah apakah . mungk'ln pendidikan
tahun 2010, dan pedoman pengembangé?"fwakter dapgt dllntegraS|ka_n ’I;e dalam
pendidikan budaya dan karakter bangs!?ata pela jara“n mq’tematl‘lfa. ,.kalau
dari Balitbang Puskur Kemendiknas 2010. jawab_annya . dapat - baga'm"’!“?

Melalui Pedoman Pengembangarmer.'g'ntegras'kan pendidikan dan .n|Ia|-
Pendidikan Budaya dan Karakter BangsgIIaI k"’?fa‘f}?r kedalam  pembelajaran
dari Balitbang Puskur Kemendiknas 2010matemat|ka. :
dijelaskan bahwa pengembangan nilai-nilai
pendidikan budaya dan karakater bangsa PEMBAHASAN
diintegrasikan dalam setiap pokok bahasah. Pendidikan Karakter dan Pembelajar
dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai an Matematika
tersebut dicantumkan dalam silabus dan Pendidikan  karakter = merupakan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPRyogram pemerintah yang telah dituangkan
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dalam Grand Disain pembangunan karaktesuasana belajar dan proses pembelajaran,
bangsa tahun 2010-2025 (Dispendikyang melibatkan peserta didik secara aktif
2010). Melalui disain ini disebutkan adamengembangkan potensi dirinya, serta
tujuh  lingkup sasaran pembangunarkekuatan spiritual keagamaan, pengenda
karakter, yaitu lingkup keluarga, lingkup lian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak
satuan pendidikan, lingkup pemerintahmulia, serta keterampilan, bagi masyarakat,
lingkup masyarakat sipil, lingkup masyabangsa dan negar&endidikan karakter
rakat politik, lingkup dunia usaha dandapat dimaknai seba gai usaha sadar yang
industri, serta lingkup media. Untuk harus dilakukan oleh para pendidik untuk
lingkup satuan pendidikan pengembangamengukir nilai-nilai  kebaikan  yang
karakter dilakukan dengan menggunakamenyatu dalam kehidupan keseharian
(a) pendekatan terintegrasi dalam semupeserta didik. Usaha itu hendaknya
mata pelajaran, (b) pengembangan budaydilakukan dalam suasana belajar yang
satuan pendidikan, (c) pelaksanaan kegnemungkinkan peserta didik secara aktif
atan kokurikuler dan ekstrakurikuler, sertanengembangkan potensinya.
(d) pembiasaan prilaku dalam kehidupan di Melalui pendidikan karakter, para
lingkungan satuan pendidikan. Artinyaguru dan dosen yang diberi amanah
pendidikan karakter bukanlah suatu matamengem bangkan karakter pada setiap
pelajaran atau mata kuliah khusus, tetapeserta didiknya, hendaklah merencanakan
pelaksanaannya dituangkan dalam setidpegia tan pembelajarannya secara balik,
kegiatan di setiap mata pelajaran yang addilakukan secara sengaja dan terus-menerus
Disebutkan bahwa program tersebut hanymelalui pemikiran yang matang, perkataan,
mungkin berhasil jika ada keteladanan damper buatan nyata, pembiasaan, keberanian,
para pendidik dan tenaga kependidikanserta usaha keras. Pendidikan karakter
Para pendidik adalah para pemimpirtidak dapat dilakukan secara instan, karena
bangsa, pemuka masyarakat, pemukkarakter adalah sesuatu yang abstrak.
agama, dan orang tua. Sedangkan tena@&ndidikan karakter harus dilakukan secara
pendidik adalah guru/dosen dan penyelengengaja dan terencana.
gara pendidikan di sekolah/perguruan Karakter adalah  watak yang
tinggi. terbentuk dari nilai, moral, dan norma yang
Untuk  dapat mengintegrasikanmendasari cara pandang, berfikir, sikap,
pendidikan karakter ke dalam setiap matdan cara bertindak seseorang serta yang
pelajaran, maka perlu dicermati makna danmembedakan dirinya dari orang lainnya
karakter dan pendidikan karakter. Karakte(PUSKUR, 2010). Karakter bangsa terwu
dalam bahasa Yunani diistilahkan dengajud dari karakter seseorang yang menjadi
“to mark” yang berarti menandai atauanggota masyarakat bangsa tersebatam
mengukir (Megawangi, 2004: 80). BerdasaPasal 3 UU Sisdiknas disebutkan, “Pendi
kan istilah ini dapatlah dikatakan bahwadikan nasional berfungsi mengembangkan
membangun karakter adalah membuadan membentuk watak serta peradaban
ukiran yang akan menetap dan tertanarbangsa yang bermartabat dalam rangka
dalam diri setiap peserta didik. Agar ukiranmencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
yang dibuat terlihat indah dan mampuuntuk berkembangnya potensi peserta didik
membuat mata nyaman memandangnyagar menjadi manusia yang beriman dan
maka hendaklah ukiran itu dibuat dengamertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
hati-hati dan direncanakan dengan baik. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
Menurut Undang-undang Nomor 20kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasionayang demokratis serta bertanggung jawab”.
Pendidikan dimaknai sebagai: usaha saddadi pembangunan karakter bangsa adalah
dan terencana, dengan mewujudkan
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suatu bentuk pengejawantahan darkerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
Undang-undang Pendidikan nasional. rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
Secara psikologis karakter individutanah air, menghargai prestasi, bersahabat/
dimaknai sebagai hasil keterpaduan empd&pbmunikatif, cinta damai, gemar membaca,
bagian yaitu olah hati, olah pikir, olah ragapeduli lingkungan, peduli sosial, dan
olah rasa dan karsa. Olah hati berkaitatanggung jawab.
dengan perasaan sikap dan keyakinan/  Untuk dapat menjawab “apakah
keimanan yang menghasilkan karakter jujumungkin pendidikan karakter dapat diinteg
dan bertanggung jawab. Olah pikirrasikan ke dalam matematika?”, perlu
berkaitan dengan proses nalar guna mencaticermati tujuan dari pembelajaran matema
dan menggunakan pengetahuan secatika di sekolah, serta karakteristik dari
kritis, kreatif, dan inovatif menghasilkan matematika. Menurut Permen No. 22 tahun
pribadi cerdas. Olah raga berkenaan deng&9©06 Mata Pelajaran Matematika bertujuan
proses persepsi, kesiapan, peniruaragar peserta didik memiliki kemampuan-
manipulasi, dan penciptaan aktivitas barkemampuan; (a) memahami konsep mate
disertai sportivitas menghasilkan sikapmatika, menjelaskan keterkaitan antar
bersih, sehat dan menarik. Olah rasa dakonsep dan mengaplikasikan konsep atau
karsa berkenaan dengan kemauan daigoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
kreativitas yang tercermin dalam kepetepat, dalam pemecahan masalah, (b)
dulian, citra, dan penciptaan kebaruammenggunakan penalaran pada pola dan
menghasilkan kepedulian dan kreativitassifat, melakukan manipulasi matematika
Jadi secara psikologis terdapat 6 karaktetalam membuat generalisasi, menyusun
utama yaitu; jujur, bertanggung jawab,bukti, atau menjelaskan gagasan dan
cerdas, bersih, sehat, peduli dan kreatif. pernyataan matematika, (c) memecahkan
Pendidikan karakter berbeda dengamasalah yang meliputi kemampuan mema
pemberian materi ajar. Materi ajar yanghami masalah, merancang model
bersifatmastery, sebagaimana halnya suatumatematika, menyelesaikan model dan
performance content suatu kompetensi, menafsirkan solusi yang diperoleh, (d)
sementara materi Pendidikan Budaya damengkomuni kasikan gagasan dengan
Karakter Bangsa bersifatlevelopmental. simbol, tabel, diagram, atau media lain
Materi pendidikan yang bersifadevelop untuk memperjelas keadaan atau masalah,
mental menghendaki proses pendidikandan (e) memiliki sikap menghargai keguna
yang cukup panjang dan bersifat salingan matematika dalam kehidupan, yaitu
menguat einforce) antara kegiatan belajar memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
dengan kegiatan belajar lainnya, antaraninat dalam mempelajari matematika, serta
proses belajar di kelas dengan kegiatasikap ulet dan percaya diri dalam
kurikuler di sekolah dan di luar sekolah.pemecahan masalah.
Oleh karena itu, dalam pengembangan Dalam Permen 22 tahun 2006, juga
materi Pendidikan Budaya dan Karaktedisebutkan Mata Pelajaran Matematika
Bangsa sikap menyukai, ingin memiliki, perlu diberikan kepada semua peserta didik
dan mau menjadikan nilai-nilai tersebutmulai dari sekolah dasar untuk membekali
sebagai dasar bagi tindakan dalam perilakpeserta didik dengan kemampuan berpikir
kehidupan peserta didik sehari-harilogis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
merupakan persyaratan awal yang mutlakerta kemampuan bekerjasama. Kompeten
untuk keberhasilan Pendidikan Budaya dasi tersebut diperlukan agar peserta didik
Karakter Bangsa (PUSKUR, 2010).memiliki kemampuan memperoleh, menge
Menurut PUSKUR, nilai-nilai karakter lola, dan memanfaatkan informasi untuk
yang perlu dikembangkan antara lairbertahan hidup pada keadaan yang selalu
adalah; religius, jujur, toleransi, disiplin, berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
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Berdasarkan tujuan pembelajaramilai karakter yang mungkin dapat ditum
matematika yang dituangkan dalam Kurikubuhkan melalui pembelajaran matematika.
lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tersebut, dilakukan analisis tentang nilai-

Tabel 1. Kaitan Antara Tujuan Pembelajaran Matdmatengan Nilai Karakter

No Tujuan Pembelajaran Matematika (KTSP) Nilai karakte
1. IMemahami konsep matematika, menjelaskaterkaitaj- Rasa ingin tahu
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau atfgy- gemar membaca
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalamepaha|- teliti

masalah. - tekun
(Pemahaman konsep dan Koneksi matematis) - kreatif

2. |[Menggunakan penalargrada pola dan sifat, melakul- tekun

manipulasi matematika dalam membuat general- teliti

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan paan- kerja keras
matematika. - tanggung jawab
(kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis
3. [Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan|- laeggung jawab
mahami masalah, merancang model matematika, - kegja keras
nyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diek- mandiri
(kemampuan pemecahan masalah) - kritis

4. |IMengkomunikasikan gagasan dengaimbol, tabe|- komunikatif
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadsa - kreatif

masalah (kemampuan komunikasi matematis) - gemar membaca
5. [Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika d- rasa ingin tahu
kehidu pan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, pera@atidar|- menghargai prestas
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap dde- tekun

percaya diri dalam pemecahan masalah. - teliti
(disposisi matematis) - mandiri
6. [Mengembangkan kemampuan berpikir kritis rasa ingin tahu
- tekun
- teliti
7. [Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif kerja keras
- tekun
- teliti
- kreatif
8. |[Mengembangkan kemampuan bekerja sama demokrasi
- cinta damai

Sebagai sebuah ilmu pengetahuarpembelajaran matematika?”, nilai karakter
matematika memiliki karakteristik tertentujuga dapat ditinjau dari karakteristik
(Soedjadi, 1999) vyaitu : (a) memiliki objek tersebut. Berikut diberikan hasil analisis
kajian abstrak, (b) bertumpu padakaitan antara karakteristik matematika
kesepakatan; (c) berpola pikir deduktif; (d)dengan nilai pendidikan karakter.
memiliki symbol yang kosong arti; (e)
memperhatikan semesta pembicaraan; serta
() konsisten dalam sistemnya. Untuk
menjawab pertanyaan tentang “dapatkah
nilai  karakter diintegrasikan  dalam
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Tabel 2. Kaitan Antara Karakteristik Matematikangan Nilai Karakter

No Karakteristik Matematika Nilai Karakter
1 |memiliki objek kajian abstrak kreatif
- religius
2 |bertumpu pada kesepakatan disiplin
- jujur
3 |berpola pikir deduktif kreatif
- kritis
- tekun
4 |memiliki symbol yang kosong arti demokratis
- toleran
- komunikatif
5 |memperhatikan semesta pembicaraan| peduli lingkungan
6 |konsisten dalam sistemnya mandiri
- disiplin
- tanggung jawab

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2pembelajaran. Untuk mengetahui kompo
terlihat terdapat nilai-nilai pendidikan nen-komponen tersebut harus berpedoman
karakter, baik dalam tujuan pembelajarapada Standar Kompetensi Lulus dan
matematika yang tertuang dalam KurikuStandar Proses pada Standar Nasional
lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)Pendidikan (SNP). Berdasarkan Permen 22
maupun dalam karakteristik matematikaahun 2006, Standar kompetensi lulus
sebagai ilmu pengetahuan. Dalam Pedomanemuat standar kompetensi dan kompe
Pengembang an Pendidikan Budaya datensi dasar yang berlaku secara nasional.
Karakter Bangsa, untuk matematika kelaselanjutnya dari kompetensi dasar diran
1-12 terdapat enam nilai yang harusang indikator dan tujuan pembelajaran,
dikembangkan vyaitu kerja keras, tekunyang disesuaikan dengan kondisi sekolah
teliti, pantang menyerah, kreatif, dan rasanasing-masing. Sehubungan dengan pendi
ingin tahu. Tetapi nilai-nilai tekun, teliti dikan karakter, berpedoman pada indikator
dan pantang menyerah belum dicantumkayang telah dirumuskan selanjutnya dirumus
dalam delapan belas nilai yang dideskrigkan nilai-nilai karakter yang mungkin dapat
sikan ke dalam indikator-indikator. Ini ditumbuhkan dalam kegiatan pembelajaran.
berarti jawaban  untuk  pertanyaanKegiatan pembelajaran ini harus berpe
“‘dapatkah nilai-nilai  karakter diinteg doman pada standar proses.
rasikan ke dalam pembelajaran matema Berdasarkan Permen No 41 tahun
tika?”, adalah dapat”. Berikutnya perlu 2007, standar proses meliputi perencanaan
dilakukan pengkajian tentang “bagaimangroses pembelajaran, pelaksanaan proses
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalampembelajaran, penilaian hasil pembela
pembelajaran matematika?”. jaran, dan pengawasan proses pembela
jaran. Perencanaan proses pembelajaran
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
Soembelajaran (RPP) yang memuat identitas

Belum terdapat pedoman yang jela . .
: . Hor i ata pelajaran, standar kompetensi (SK),
tentang pengintegrasian nilai-nilai karaktel{(nompetensi dasar (KD), indikator

ke dalam mata pelajaran matematika.,

Namun untuk dapat menjawab pertanyaaﬂenc"’lpa“"jln _ko_mpetensu tuuan pembela
tersebut perlu  dicermati komponen-aan: materi ajar, alokasi waktu, metode

komponen yang diperlukan dalam kegiatan

2. Integras Nilai-nilai Karakter ke
dalam Pembelajaran M atematika
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pembelajaran, kegiatan = pembelajararkan. PAIKEM diprediksi mampu mencipta
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.kan lingkungan belajar yang kondusif/
Pelaksanaan pembelajaran terbagi kbermakna yang mampu memberi kan siswa
dalam tiga kegiatan vyaitu kegiatanketerampilan, pengetahuan dan sikap untuk
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatamidup. Untuk dapat menjawab “apakah
penutup. Kegiatan pendahuluan adalaRPAIKEM dapat dilaksanakan dalam
kegiatan yang menuntut guru untukpembelajaran matematika?”, perlu dilakukan
mempersiapkan  siswa dalam  prosepengkajian tentang karakteristik pembela
pembelajaran. Kegiatan inti merupakarjaran PAIKEM dan Kkarakteristik mate
proses pembelajaran untuk mencapai KDnatika.
yang dilakukan secara interaktif, inspi Matematika merupakan ilmu yang
ratif, menyenangkan, menantang, mesarat dengan ide-ide abstrak. Untuk dapat
motivasi peserta didik untuk berpartisipasimemahami ide-ide atau konsep-konsep
aktif, serta memberikan ruang yang cukumlalam matematika diperlukan kesungguhan.
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandiriatiKesungguhan siswa dapat dibangun melalui
sesuai dengan bakat, minat dan perkeiketerlibatan mereka dalam menkonstruksi
bangan fisik serta psikologis peserta didikkonsep-konsep yang akan dipelajarinya.
Sedangkan kegiatan penutup dilakukaiKeterlibatan siswa mengharuskan mereka
untuk membantu siswa membuat kesimpulaontuk aktif dan kreatif, namun guru harus
tentang pembelajaran yang telah dilakukartetap menjaga agar siswa berada dalam
melakukan penilaian, merencanakan tindakituasi pembelajaran yang menyenangkan.
lanjut, dan menyampaikan rencana pembelartinya, dalam pembelajaran matematika
jaran berikutnya. Semua kegiatan iniPAIKEM merupakan pembelajaran yang
dituangkan dalam Rencana Pelaksanaaepatutnya dipilih guru, agar ide-ide abstrak
Pembelajaran (RPP). yang termuat dalam matematika lebih lama
Merujuk pada penjelasan di atas, makaiingat oleh siswa.
pengintegrasian pendidikan karakter ke Pemilihan pembelajaran aktif di dalam
dalam matapelajaran harus dimulai darmatematika  sesuai  dengan  prinsip
silabus yang selanjutnya dituangkan keembelajaran matematika yang diungkap
dalam RPP. Di dalam RPP harus tergambd&an oleh Herman (2001: 71) yaitu, "Belajar
semua kegiatan yang akan dilakukan dalammatematika bukanlah  suatu  proses
pelaksanaan pembelajaran, serta nilai-nilggengepakan secara hati-hati melainkan
karakter yang mungkin dapat dikembangkamengorganisir aktivitas dimana kegiatan ini
melalui kegiatan tersebut. Berdasarkawliinterpretasikan secara luas termasuk
penjelasan sebelumnya terlihat bahwaktivitas dan berpikir konseptual”. Pembe
kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukalajaran dengan penekanan pada aktivitas,
dengan melibatkan siswa secara aktif, yangnembuat siswa ingin mencari sesuatu,
dikenal dengan PAIKEM (Pembelajaranmenginginkan jawaban dan mencari
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan informasi untuk memecahkan suatu masa
Menyenangkan). Pertanyaan selanjutnylah. Kegiatan ini akan mampu mengem
adalah "apakah PAIKEM dapat dilaksanabangkan nilai karakter rasa ingin tahu, kerja
kan dalam pembelajaran matematika?” dakeras dan pantang menyerah.
"apakah PAIKEM mendukung terbangunnya Berkaitan dengan aktivitas dalam
nilai-nilai  karakter melalui pembelajaranbelajar, Sardiman (2001: 97) menyebutkan
matematika?”. bahwa “setiap orang yang belajar harus
PAIKEM merupakan proses aktif, tanpa aktivitas maka proses belajar
pembelajaran yang dirancang agar mengaktifdak mungkin terjadi”. Melalui belajar
kan siswa, mengembangkan kreativitagktif konsep yang diterima akan lama
sehingga efektif namun tetap menyenanbertahan dalam pikiran siswa karena
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mereka merasa memiliki konsep yang ia Berdasarkan uraian di atas telah
pelajari. Piaget dalam Sardiman (2001: 98)erjawab pertanyaan bahwa PAIKEM dapat
menyebutkan, “seorang anak itu berpikidilaksanakan dalam pembelajaran matema
sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatatika dan dapat mendukung terbangunnya
berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karenanilai-nilai karakter dalam diri siswa. Artinya
itu agar anak berpikir sendiri maka harugpengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam
diberi kesempatan untuk berbuat sendiri’mata pelajaran matematika dapat dilakukan
Pembelajaran aktif memberi kesempatayaitu dengan merancang suatu pembelajaran
kepada siswa untuk ikut terlibat dalamaktif, inovatif, kreatif, efektif dan
setiap kegiatan pembelajaran. Artinyamenyenangkan. PAIKEM termasuk kedalam
melalui pembelajaran aktif anak dipicupembelajaran yang berlandaskan pada teori
untuk menggunakan pikirannya dan hal inkonstruktivisme. Menurut paham konstruk
akan mengembangkan kemampuan berpiktivisme dalam belajar pengetahuan dibangun
kritis dalam diri siswa. sendiri  oleh peserta didik melalui
Selain itu Piaget, Ruseffendi (2006)keterlibatan secara aktif berdasarkan pada
menyebutkan “bila kita menginginkan pengetahuan yang telah dimilikinya.
perkembangan mental anak lebih cepat Sehubungan dengan teori konstruk
dapat masuk kepada tahap yang lebilivisme Vygotsky (Suryadi, 2005: 35)
tinggi, anak supaya diperkaya dengamenyebutkan, melalui belajar dapat
banyak pengalaman”. Pengalaman yandibangkitkan berbagai proses mental yang
diperoleh melalui pembelajaran aktif jugatersimpan. Proses ini hanya bisa dioperasi
akan membangun nilai karakter kreatif darkan jika orang yang belajar berinteraksi
kemandirian siswa. dengan orang dewasa atau bekerjasama
Pembelajaran matematika mutlakdengan temannya yang mempunyai
memerlukan aktivitas fisik dan aktivitas kemampuan lebih. Dalam mengembangkan
mental berupa kegiatan berpikir , untuk ittkemampuan/ pengetahuan, seseorang dapat
kepada siswa perlu diberi banyakbelajar sendiri tanpa bantuan orang lain,
kesempatan untuk berbuat. Hal ini bersgang disebut oleh Vygotsky sebagatual
suai dengan pendapat Joyce Wycoff (2002development. Pembentukan pengetahuan
41) yang menyebutkan bahwa “informasidapat juga terjadi sebagai akibat dari
yang melibatkan lebih dari satu indra akaradanya interaksi dengan guru atau dengan
lebih mudah diingat dibandingkan dengarsesama teman yang mempunyai kemam
informasi yang hanya dialami oleh satupuan lebih tingggi yang disebut sebagai
indra”. Lebih lanjut disebutkan oleh potential development. Jarak antara per
Wycoff (2002: 41), “bekerja dengan kembangan actual dan perkembangan po
informasi, menuliskannya, menatanya, atatensial disebut sebagdbne of Proximal
membuat asosiasi terhadapnya (menghDevelopment (ZPD). Pada ZPD ini guru
bungkannya dengan sesuatu) membantlapat memberikan bantuan kepada siswa
anda mengingat dan memahami bahan itutnelalui scaffolding, yaitu dengan cara
Ini  berarti bahwa dalam usahanyamengajukan pertanyaan arahan secara lisan
memahami materi matematika seseorangang mengarah pada pencapaian solusi.
perlu membaca, menulis, menghubungkaBantuan tersebut hanya diberikan kepada
hasil bacaannya dengan sesuatu misalnygswa secukupnya dan pada saat mereka
dengan masalah/soal yang sedang ia bahasengalami kesulitan. Kegiatan ini akan
maka pemahamannya terhadap matememberi kesempatan kepada siswa untuk
matematika yang sedang dipelajari akamenumbuhkan kemandirian dalam belajar.
lebih baik. Jadi dalam belajar matematika Menurut Buku Pedoman Pengem
seseorang harus aktif melakukan berbag#angan Pendidikan Karakter dan Budaya
kegiatan. Bangsa (Puskur, 2010) karakter ke dalam
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setiap mata pelajaran dilakukan dengan untuk menginternalisasi nilai maupun

langkah-langkah berikut: untuk menunjukkannya dalam perilaku.

a. mengkaji Standar Komptensi (SK) dan Berdasarkan langkah-langkah di atas
Kompetensi Dasar (KD) pada Standaterlihat bahwa pengintegrasian nilai-nilai
Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-karakter harus sudah ada sejak penyusunan
nilai budaya dan karakter bangsa sudakilabus, yang kemudian diperjelas dalam
tercakup di dalamnya,; langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran

b. memperlihatkan keterkaitan antara SK(RPP). Untuk itu dalam merancang RPP
dan KD dengan nilai dan indikator untukguru harus mampu memprediksi nilai-nilai
menentukan nilai yang akan dikemkarakter yang dapat dikembangkan dalam
bangkan; setiap langkah pembelajaran yang ia

c. mencantumkankan nilai-nilai budayalakukan. Selanjutnya dalam pelaksanaan
dan karakter bangsa ke dalam silabus; pembelajaran guru hendaknya mampu

d. mencantumkan nilai-nilai yang sudahmenciptakan situasi agar nilai-nilai karakter
tertera dalam silabus ke dalam RPP; dapat tumbuh pada diri siswanya.

e. mengembangkan proses pembelajaran Pada bagian berikut diberikan contoh
peserta didik secara aktif yang memungpengintegrasian nilai karakter ke dalam
kinkan peserta didik memiliki kesem RPP untuk salah satu Kompetensi Dasar
patan melakukan internalisasi nilai danmata pelajaran matematika SMP kelas VIII
menunjukkannya dalam perilaku yangsemester 2. Untuk membantu kegiatan
sesuai, dan siswa dalam pembelajaran disediakan

f. memberikan bantuan kepada peserthembaran Kerja Siswa (LKS).
didik, baik yang mengalami kesulitan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah . SMP Negeri Y Padang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas /Semester . VIl (Delapan)/2 (Dua)
Waktu © 2@ renit

Standar Kompetensi : Geometri dan Pengukuran
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, présdan limas

Kompetensi Dasar : 5.1. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisnaendimas
Alokas Waktu . - jam pelajaran (- pertemuan).

Indikator Pencapaian Kompetens:
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswapuam
1. membuat jaring-jaring kubus
2. membuat jaring-jaring balok
3. membuat jaring-jaring prisma
4. membuat jaring-jaring limas
Materi Pembelajaran:
Jaring-jaring Kubus, Balok, Prisma dan Limas
M etode Pembelajaran:
- Ekspositori
- diskusi
- inkuiri
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Model Pembelajaran:
Kooperatif tipe Think-Pare-Share yang dinfikesi

Sumber Belgjar:

- buku teks

- LKS
Alat dan Bahan:

- benda-benda berbentuk kubus, balok, prisma,

- gunting

Kegiatan Pembelajaran:

limas

Kegiatan

Nilai karakter

waktu

Pendahuluan
- Memulai pembelajaran dengan bacaan basma
dan mengajak siswa berdoa bersama

- Mengingatkan siswa tentang materi sebelumny
yang berkaitan dengan sifat-sifat kubus, balok,
prisma, dan limas

- menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, ya
menemukan jaring-jaring kubus, balok, prisma
limas

|Religius

&eduli, bertanggur
jawab

iiRasa ingin tahu
dan

10’

I nti

Eksplorasi:

- meminta siswa mengamati benda-benda yang
berbentuk kubus, balok, prisma atau limas yan
terbuat dari kertas/karton yang mereka bawa
(disarankan siswa yang duduk bersebelahan
memilih bangun yang sama)

- siswa diminta untuk membentangkan benda ya
berbentuk balok sedemikian sehingga member
suatu bangun datar (gunakan gunting untuk
mendapatkan bentangan yang dimaksud), sarg
agar mereka melakukan dengan caranya send
(tidak sama dengan teman sebelahnya)

- siswa diminta menjiplak bangun yang ia dapath

- selanjutnya siswa disuruh membandingkan
jiplakannya dengan jiplakan pasangannya

- siswa diminta membandingkan hasil jiplakanny
dengan pasangan yang lain, yang paling dekat

Elaborasi:

- siswa diminta membuat kemungkinan lainnya
tanpa menggunakan benda sebenarnya (hanyz

Rasa tah|

peliti

ingin

mandiri
tanggurn

kg eatif,
itekun,
jawab
inkan

ri

(dimnggung jawab
Kritis, komunikatif
Kritis, komunikatif

Kreatif, kritis

Komunikatif,
ndemokratis

dengan membayangkan bendanya)

25'

20°
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- siswa bersama pasangannya diminta untuk Demokratis,
melaporkan temuannya dalam lembaran kerja | komunikatif

- meminta beberapa pasangan menyajikan Komunikatif,
temuannya ke depan kelas toleran
Konfirmasi:
- memberikan penegasan untuk temuan-temuan
masing-masing pasangan Rasa ingin tah| 15

- memberikan kesempatan kepada siswa untuk | pantang menyerah
bereksplorasi lebih luas

Penutup
- membimbing siswa membuat kesimpulan tentgrigemokrasi, 10’
jaring-jaring balok komunikatif

- menugaskan siswa untuk melakukan pengamatdanggung jawal
terhadap benda lainnya, prisma dan limas dan| komunikatif, tekur
membuat laporan tentang temuannya pantang menyeralh

- menginformasikan materi yang akan dibicarakan
pada pertemuan berikutnya

- mengakhiri pembelajaran dengan bacaan Religius
hamdallah

LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)
Nama:
Kelas:
1. Ambil salah satu bangun yang berbentuk balok yatghtkamu bawa dari rumah.
Bentangkanlah bangun itu sehingga berbentuk badgtsy, gunakan gunting untuk
mendapatkan bangun yang dimaksud!
Jiplaklah hasil yang kamu temukan pada kertas gesegliakan!
Bandingkan hasil jiplakanmu dengan teman sebangkdiskusikanlah temuan kalian!
Bandingkan pekerjaanmu dengan pasangan yang idekaimu!
Apakah menurutmu masih ada kemungkinan lain, sglaimg sudah kamu dapatkan?
buatlah dikertas kerjamu dan tuliskan nama kelommpdk

akwn

SELAMAT BEKERJA'!

Untuk mengetahui apakah nilai-nilai laporan diri (berupa catatan pribadi, jurnal),
karakter yang dikembangkan telah terlihatugas dan sebagainya. Dari hasil
dalam diri siswa selama proses pembelpengamatan, guru dapat memberikan
jaran, maka guru harus melakukarkesimpulannya/pertimbangan yang dinyata
pengamatan. Pengamatan dapat dilakukd@n dalam pernyataan kualitatif sebagai
dengan menggunakan lembar observadberikut ini.
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